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zABSTRACTs 

 
Thiszvstudyeconducted21to determine how bign1the0influenceg3ofc1Entrepreneurial Competencies, 

Entrepreneurial Orientation, and Organizational Learning towards Business Performance in Sentra Industri 

Kusen Astana Anyar Bandung. A population that used onhthis2research4is5thempopulationltaken frombthe 

numberwof6centers located in urban villages of Pelindung Hewan many as 31 business operators. Sample 

using the census or the sampling method of saturated where the size of the population sample used as many as 

31 business operators. An instrument the analysis used is path analysis, test t, correlation, coefficient pearson, 

and assumption classic. The research showed that hypothesesf it,ican behseen the size8of thejt 

is:0(1)cvariable influence of Entrepreneurial Orientation effect significantly to Entrepreneurial 

Competencies; (2) Entrepreneurial Orientation effect significantly to Organizational Learning; (3) 

Entrepreneurial Competencies, Entrepreneurial Orientation, and Organizational Learning effect 

significantly on partial way to Business Performance. 

 
Keyword : entrepreneurial competencies, entrepreneurial orientation, organizational learning, business 
performance, path analysisu2r

 

I. PENDAHULUAN 

 
Latar Belakangj6  

UMKM7datauc1Usahay1Mikro,f4Kecil, dan 

Menengahaq(UMKM)m9merupakanbtsalah satu 

penggerak7skehidupan ekonomi6tmodern8idan 

dianggapl0sebagaix4mesinnpertumbuhanuekonomi 

danklapangan2kerja (Radasqwdan Bozicx 2009 

dalam Heri Setiawan 2015:152). Selain itu, dalam 

beberapa tahun terakhir terdapat dukungan yang 

kuat dari pemerintah pusat kepada UMKM sebagai 

upaya untuk meningkatkan ekonomi secara 

regional maupun nasional. Bukan tanpa alasan, 

tetapi sektor UMKM telah membuktikan dirinya 

sebagai penyelamat perekonomian Indonesia dari 

krisis moneter yang berkepanjangan. 

Perkembangan UMKM mendapatkan 

perhatian khusus tidak hanya dari pemerintah 

tetapi juga dari masyarakat. Hal tersebut adalah 
karena besarnya peranan UMKM dalam 

penyerapan tenaga kerja dan menjadi solusi 

dalam menanggulangi pengangguran yang 
selama ini menjadi salah satu permasalahan 

ekonomi di Indonesia. UMKM juga diharapkan 

dapat menjadi pembangunan ekonomi nasional, 

karena selain berperan dalam penyerapan tenaga 
kerja dan pertumbuhan ekonomi, UMKM juga 

 
memiliki peranan dalam hal pendistribusian 
hasil-hasil pembangunan.  

Dari berbagai banyak jenis atau bidang 

usaha dari UMKM yang ada dan berkembang di 
Indonesia, salah satu yang cukup menjamur 

adalah usaha kusen. Usaha ini banyak diminati 

karena kebutuhan masyarakat akan kusen untuk 
membangun rumah dan properti cukup besar. 

Salahesatu7sentraiindustri kuseniyang masih ada 

dan bertahan terdapat diiKota Bandung adalah 

Sentra Industri Kusen Astana Anyar, dimana 
sentra ini termasuk ke dalam satu diantara 30 

sentra industri4yangbterdaftar8di Dinas Koperasi 

Perdagangantdan0PerindustrianjKota7Bandung.  
Sejak berdirinya sampai pada awal tahun 

2000-an, Sentra Industri Kusen Astana Anyar 

sempat mengalami masa kejayaan mereka, 
dimana toko-toko disana ramai didatangi oleh 

para konsumen dan menjadi salah satu pilihan 

utama masyarakat Bandung dalam membeli 
kusen. Namun seiring tahun demi tahun berlalu, 

kini Sentra Industri Kusen Astana Anyar sudah 

tidak sejaya dulu lagi. Menurut keterangan para 

pelaku usaha disana, penjualan pada sentra 
tersebut semakin menurun setiap tahunnya. 

Semakin banyaknya pelaku usaha kusen yang 

bermunculan ditambah bertambahnya pedagang-
pedagang kusen di berbagai tempat di Kota 

Bandung membuat Sentra Industri Kusen Astana 

mailto:najwafarah21@gmail.com
mailto:raeny.wijaya@gmail.com


2 
 

Anyar mengalami dampak kerugian. Hal tersebut 

dapat disebabkan oleh masih minimnya 
keterampilan berwirausaha yang dimiliki para 

pelaku usaha disana, sehingga kinerja yang 
dihasilkan oleh pelaku usaha Sentra Industri 

Kusen Astana Anyar masih kurang maksimal.  
Masih minimnya kompetensi 

kewirausahaan dan orientasi kewirausahaan para 
pelaku usaha di Sentra Industri Kusen Astana 

Anyar ini dapat mempengaruhi kinerja usaha 
mereka. Hal ini diperkuat2berdasarkan 

penelitian9terdahuluvyangntelahidilakukan9oleh 
Muzakar Isa (2011:146) bahwa “Memiliki 
kompetensi kewirausahaan dan orientasi 

kewirausahaanzyang baikimaka akaniberdampak 
pada6kinerja8usaha7yangbbaik3pula.”  

Selain itu, masih kurangnya pembelajaran 

organisasi para pelaku usaha disana juga dapat 

mempengaruhi kinerja pada Sentra Industri Kusen 

Astana Anyar Bandung, karena masih kurang peka 

nya kemampuan para pelaku usaha disana terhadap 

lingkungan. Hal ini5sesuaigdenganbpenelitian 

yang dilakukan oleh Reswanda (2012:81-82)iyang 

menyatakan bahwa “Pembelajaran organisasi 

akan memicu peningkatan pemahaman dan 

pengetahuan yang menjadi sumber 

pengembangan organisasi usaha, ditandai dengan 

peningkatan kinerja usaha secara langsung.”  
“Kinerja usaha adalah sebuah prestasi 

(achievement) yang dihasilkan oleh dampak dari 

berbagai peran yang berfungsi dalam sebuah 
organisasi” (Ferdinand 2004 dalam Heri 
Purwanto 2017:92). Pengukuranj6zkinerja 

bermanfaatibagi pemakainyaiuntuk menyediakan 
umpan balik (feedback) yang membantu manajer 

dalam3mengidentifikasi_masalah danimembantu 
pemecahannya.  

Berdasarkan gambaran dan fenomena 
diatas, maka peneliti ingin menjadikan 
permasalahan tersebut sebagai bahan penelitian  
yang berjudul “Pengaruh Kompetensi 
Kewirausahaan, Orientasi Kewirausahaan, dan 
Pembelajaran Organisasi Terhadap Kinerja 
Usaha Pada Sentra Industri Kusen Astana Anyar 

Bandung”. 

 

Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang penelitian dan 

identifikasih.,masalahb9.diatas7uxmaka0ididapat 
rumusan4masalahjsebagaiyberikut:74  
1. Bagaimana7tanggapan pelaku usahavtentang 

Kompetensi Kewirausahaany8pada3eSentra 
IndustriaKusen Astana Anyar_Bandung 

2. Bagaimanattanggapannpelakuiusahaitentang 
Orientasi Kewirausahaan pada5ySentra 
IndustrihKusen Astana AnyarkBandung  

3. Bagaimanactanggapan pelaku usaha4tentang 
Pembelajaran Organisasi padai-uSentra 
IndustriyKusen Astana AnyardBandungd  

4. Bagaimana-tanggapan pelaku usaha tentang 
Kinerja Usaha pada Sentra Industri Kusen 
Astana Anyar Bandung  

5. Seberapa besar pengaruh Kompetensi 
Kewirausahaanoterhadapv-Kinerjai8oUsaha 
pada bSentranIndustriqKusen5AstanaiAnyar 
Bandungr3t  

6. Seberapack;besar32fpengaruheu3tdOrientasi 
Kewirausahaan9jterhadap7hKinerjauoUsaha 
padaidSentraiIndustriv1Kusen Astana Anyar 
Bandung6ij  

7. Seberapa besar pengaruh Pembelajaran 

Organisasi terhadap Kinerja Usaha pada 
Sentra Industri Kusen Astana Anyar 
Bandung 

 

Tujuan Masalah  
Tujuanydarivpenelitianvgadalahcsebagai 

berikut:9  
1. Untuk8Mengetahuiutanggapan pelaku usaha 

tentang Kompetensi Kewirausahaan pada 
Sentra Industri Kusen Astana Anyar 

Bandung  
2. Untuk Mengetahui tanggapan pelaku usaha 

tentang0Orientasi Kewirausahaanxpada Sentra 

Industri2Kusen1AstanagAnyarvBandungc=  
3. Untuk Mengetahuitrtanggapan pelaku usaha 

tentang;Pembelajaran Organisasi padabSentra 

Industri Kusen Astana Anyar Bandung  
4. Untuk Mengetahui tanggapan pelaku usaha 

tentang Kinerja Usaha pada Sentra Industri 
Kusen Astana Anyar Bandung  

5. Untuk Mengetahui seberapa besar pengaruh  
Kompetensi Kewirausahaan terhadap 
Kinerja Usaha pada Sentra Industri Kusen 
Astana Anyar Bandung  

6. Untuk uMengetahuiq seberapabx8besar 
pengaruhoOrientasi Kewirausahaan terhadap 
Kinerja Usaha pada Sentra Industri Kusen 
Astana Anyar Bandung  

7. Untukyb5Mengetahuif2bseberapah4b4besar 
pengaruhkPembelajaran Organisasi terhadap 
Kinerja Usaha pada Sentra Industri Kusen 
Astana Anyar Bandung 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

Kompetensi Kewirausahaan  
Menurut Zulkarnain (2009:541) 

“Kompetensi kewirausahaan adalah 
pengetahuan, keterampilan atau kemampuan 
yang cukup untuk memenuhi suatu kebutuhan 
seperti kinerja yang efektif.”  

Menurut Man (2001) dalam St. Aisyah, 
dkk (2017:168) menyatakan bahwa “Untuk 
mengukur kompetensi kewirausahaan dapat 
dilihat dari 5 indikator berikut :  
1. Conceptual Competency  

Kemampuan konseptual yang antara satu 
individu dengan individu lain berbeda, yang 
tercermin dalam perilaku bisnis, misalnya:  
keterampilan pengambilan keputusan, 
menyerap dan memahami informasi yang 
kompleks, dan mengambil resiko  

2. Opportunity Competency  
Kompetensi yang berkaitan dengan 
pengenalan dan pengembangan peluang 

pasar oleh pelaku usaha melalui berbagai 
cara  

3. Relationship Competency  
Kompetensi yang terkait dengan hubungan 

antar pelaku usaha dengan kelompok 
interaksi, misalnya membangun kontenks 

kerja sama dan percaya, menggunakan 
kontak dan koneksi, persuasif keterampilan, 
komunikasi, dan keterampilan interpersonal  

4. Learning Competency  
Yaitu belajar mengenai kewirausahaan yang 
diperoleh dari pengalaman dan pelatihan 
yang mengakibatkan seseorang bekerja 

sesuai dengan prosedur sehingga usaha yang 
dilakukan dapat berjalan dengan efisien  

5. Personal Competency  
Kemampuan pelaku usaha dalam memahami 
dan melakukan bisnis secara positif.” 

 

Orientasi Kewirausahaan  
Drucker (1994) dalam Reswanda 

(2011:71) menyatakan “Orientasi,kewirausahaan 

sebagai sifat, watak, ataufciri-ciri yang melekat 
pada seseorang yang mempunyai kemauanlkeras 
untuk4mewujudkan gagasan0inovatif ke dalam 

duniaciususaha1sryang7iufnyatak76dan9otjdapat 
mengembangkannyandengan0tangguh.”  

Berikut ini adalah ”Indikatoryorientasi 
kewirausahaans9menurut LumpkinbdanhDess 
(1996)pdalam MuzakarlIsa (2011:139-140):1 

1. Keinovatifank(Innovativeness);p  
Keinovatifant6adalah kecenderungannuntuk 

terlibatzdalam kreativitasbdanleksperimen 
melalui pengenalan produk atau jasa serta 
kepemimpinancteknologifmelaluiacriset dan 
pengembangansdalam proses-prosesybaru.  

2. Pengambilan Resiko (Risk Tasking)u-3  
Berani mengambil resiko, dan 

menyesuaikan profil resiko serta mengetahui 
resiko dan manfaat dari suatu bisnis. 
UMKM harus memiliki manajemen resiko 
dalam segala aktivitas usahanya.  

3. Keproaktifan1(Proactiveness)0o0  
Selalujsvmemiliki5tcinisiatifn67dan1xctidak 
menganggu, sertavberpikir secarajvisionaris 
sehinggammemiliki perencanaan5tidak saja 

jangkaccpendek, namunh5bersifat6yjangka 
panjangj9(stratejik),nbdank9dbelajariuhsdari 

pengalamanvsorang lain,gsgkegagalan, dan 
dapat terbuka7imenerima kritikanndan saran 
untukdmasukan pengembanganrUMKM.” 

 

Pembelajaran Organisasi  
Pembelajaran organisasi menurut Lopez et 

al. (2005) dalam Kunartinah (2010:78) adalah 
“Suatuhdproses dinamiskvdalam6umenciptakan, 

mengambil dandmengintegrasikankpengetahuan 
untuk4famengembangkanb4ssumberdayaxgi-dan 

kapabilitas dalamdememberikan kontribusidpada 
kinerjaporganisasi yangvlebih baik.”  

Menurut Marquardt (1996:30) dalam 
Kunartinah (2010:78), “Terdapat indikator dalam 
mengukur pembelajaran organisasi yaitu sebagai 
berikut :  
1. Model5mentalx  

Yaitubasumsi-asumsi yangmmelekattsecara 
mendalamxatentang bagaimanajpengaruh 
pemahamanbvkita terhadapm8dunia5bdan 
bagaimanascseseorangtsmengalami tindakan  

2. Kerjasama0tim[  
Keahlianp]yang difokuskanb4pada proses 

menyatukann4dan membangun2vkapasitas 
tim6buntuk menciptakann7pembelajaran 
dan menghasilkanv.anggota-anggota yang 
benar-benarbdiharapkan  

3. Keahlian5membagi visirbersama  
Keahlian agarv5setiap anggotan6organisasi 
memusatkan segalajusahanya padabsatu visi 

yangbxs4cmembangunhtjthdberkembangnya 
komitmenxsejati  

4. DialogF  
Kemampuaneuntuk mendengar,vberbagi dan 
komunikasi7diantara5anggotajorganisasi”
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Kinerja Usaha  
Menurut Yusuff, dkk (2011) dalam 

Muhammad Yunus, dkk (2017:464) “Pencapaian 
kinerja usaha untuk membuat usaha yang 

berkelanjutan sangat bergantung kepada 
karakteristik individu, orientasi sumber daya 
manusia, lingkungan, dan kompetensi.”  

Menurut Musran Munizu (2010:36) 

“Indikator kinerja usaha adalah sebagai berikut: 

1. Penjualan  
Tingkat pejualan yang bertambah menjadi 
bukti bahwa produk yang dipasarkan 
dinikmati masyarakat atau tidak  

2. Modal  
Pertumbuhan modal menandakan sebuah 
usaha berkembang atau tidak semenjak 
awal didirikan  

3. Tenaga Kerja  
Pertambahan tenaga kerja menunjukan 
kemampuan produksi suatu usaha, semakin  
bertambah banyak tenaga kerja 
menunjukkan bahwa usaha itu berkembang 

atau tidak, tidak hanya pertumbuhan 
tenaga kerja tetapi peningkatan kualitas 

tenaga kerja juga termasuk pertanda usaha 
itu berkembang atau tidak  

4. Pasar dan pemasaran  
Pertambahan pasarfcdalamgfmemasarkan 

produknya membuktikan apakah produk 
yang diproduksinya dapat diterima 
masyarakat luas dan dapat bersaing dengan 
produk diluaran  

5. Keuntungan/ laba usaha  
Keuntungan yang bertambah menjadi bukti 
nyata yang menunjukan perkembangan 
usaha ke arah yang lebih baik.” 

 

Kerangka Pemikiran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.1 

Paradigma Penelitian 

Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan,  
Orientasi Kewirausahaan dan 

Pembelajaran Organisasi Terhadap 

Kinerja Usaha Pada Sentra Industri 

Kusen Astana Anyar Bandung 

Hipotesis  
H1 : Kompetensi Kewirausahaan berpengaruh 

terhadap Kinerja Usaha pada Sentra 
Industri Kusen Astana Anyar Bandung  

H2 : Orientasi Kewirausahaan berpengaruh 
terhadap Kinerja Usaha pada Sentra Industri 
Kusen Astana Anyar Bandung  

H3 : Pembelajaran Organisasi berpengaruh 
terhadap Kinerja Usaha pada Sentra Industri 
Kusen Astana Anyar Bandung  

H4 : Orientasi Kewirausahaan berpengaruh 
terhadap Kompetensi Kewirausahaan pada 
Sentra Industri Kusen Astana Anyar 
Bandung  

H5 : Orientasi Kewirausahaan berpengaruh 
terhadap Pembelajaran Organisasi pada 
Sentra Industri Kusen Astana Anyar 
Bandung 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

Objek Penelitian  
Objek penelitian merupakan sesuatu yang 

menjadi perhatian dalam suatu penelitian, objek 

penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian 

untuk mendapatkan jawaban ataupun solusi dari 
permasalahan. Adapun objek yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah Kompetensi 

Kewirausahaan (X1), Orientasi Kewirausahaan 
(X2), dan Pembelajaran Organisasi (X3) sebagai 

variable variable bebas dan Kinerja Usaha (Y) 

sebagai variable terikat. Penelitian ini dilakukan 

pada Sentra Industri Kusen Astana Anyar 
Bandung. 

 

Metode7Penelitian  
Metodeupenelitian merupakanbsuatu cara 

dalamnd4menganalisiscd1data penelitianj3dan 

merupakanj2faktor yangw`sangat pentingfdalam 
menentukanvkeberhasilan daritsuatu penelitian. 
Adapun8udefinisi metoden6penelitian1menurut 

Sugiyono (2012:2)qmerupakan cara ilmiahiuntuk 
mendapatkanpdata denganatujuan dangkegunaan 

tertentu.s  
Metode6yang digunakanydalam penelitian 

ini adalah metodekdeskriptif dan metodelverifikatif 

dengan9pendekatan kuantitatif0karena penulis 

pada penelitian ini akan mendeskripsikan Pengaruh 

Kompetensi Kewirausahaan, Orientasi 

Kewirausahaan, dan Pembelajaran Organisasi 

terhadap Kinerja Usaha pada Sentra Industri Kusen 

Astana Anyar Bandung. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode sensus yaitu 

mengambil seluruh anggota populasi
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sebagaigdanggotaqdsampelcddand menggunakan 
kuesionernsebagai alatypengumpulanddata. 

 

Desain Penelitian 

MenurutdsdSugiyonobs6(2009:13)3tproses 
penelitianhadalahwsebagaimberikut:  
1. SumberjMasalahr  

Peneliti3fgmelakukan surveyg32awal untuk 
menentukanb2fenomena yang2fterjadi untuk 
dijadikanmsebagaiffdasarqqpenelitian.  

2. Rumusan0Masalah  
Rumusan masalahqddrmerupakan suatu 
pertanyaan yangdaakan dicariu5jawabannya 
melalui3dpengumpulanv2qdata. Rumusan 
masalahythsdalam penelitianc3sini adalah 

bagaimanahx.sperkembangansdiKompetensi 
Kewirausahaan,x2OrientasibKewirausahaan, 
PembelajaranlOrganisasi, danKinerja Usaha 
serta seberapa besar pengaruhvKompetensi 
Kewirausahaan, Orientasi6Kewirausahaan, 
dan0c0Pembelajaranv34Organisasisterhadap 
KinerjacUsaha7padavSentra3IndustriiKusen 
AstanauAnyaruBandung.  

3. Konseprffteorifaf6yang66frelevan54idengan 
penemuan yang relevan  
Untuk3smenjawab hipotesis8jpenelitian ini 

yanghuterdapat dalambeqrumusanjmasalah 
makandiperlukan1sumber datanteoritis yang 
relevanmatau dalam5penelitianlsebelumnya 

dengan0tema yangvsama untukmdigunakan 
dalamymenjawab pertanyaandsementara.  

4. Pengajuan9Hipotesis  
Berdasarkanmfenomena danidukungan teori 
diatas, hipotesisudalam penelitianiini, yaitu :  
H10 : Kompetensi Kewirausahaan 
berpengaruhjiterhadap Kinerja3eUsaha pada 
Sentrak8gIndustri Kusen Astana Anyar 
Bandung  
H28: Orientasi Kewirausahaankberpengaruh 
terhadapqKinerjaiUsahapada Sentra,Industri 
Kusen Astana Anyar Bandung4  
H3 : Pembelajaran Organisasi berpengaruh 
terhadap Kinerja Usaha pada Sentra Industri 
Kusen Astana Anyar Bandung  
H4 : Orientasi Kewirausahaan berpengaruh 
terhadap Kompetensi Kewirausahaan pada 

Sentra Industri Kusen Astana Anyar 
Bandung  
H5 : Orientasi Kewirausahaan berpengaruh 
terhadap Pembelajaran Organisasi pada 

Sentra Industri Kusen Astana Anyar 
Bandung 

5. MetodetPenelitian  
Untuk2fmenguji hipotesisvtersebut0fpeneliti 

dapatl,2memilih3metodesddpenelitian7yfyang 

sesuai,r3pertimbangan ideali8untukiomemilih 

metodekitu adalahxtingkat ketelitianldata yang 

diharapkanbdan konsisten7yang dikehendaki. 

Sedangkanm1pertimbangan praktis4eadalah 

tersedianyaadana, waktu,kidan kemudahan 

yangy1lain. Pada0-penelitian inik3metode 

penelitiangsyang digunakan65adalahcmetode 

surveytdengan teknikuianalisis databdeskriftif 

dan7suhverifikatifc24denganuiijpendekatan 

kuantitatif.s  
6. Menyusunwinstrumenqpenelitian8  

Setelah-omenentukanv5metodei9penelitian, 

makaopeneliti dapatcmenyusunminstrument 
penelitian.yInstrument ini digunakan sebagai 
alat3pengumpulndata.  

7. Kesimpulan69f  
Langkah terakhir dari suatu periode 

penelitian adalah penarikan0okesimpulan, 
yangi5berupa terhadapc2rumusan masalah 

berdasarkanm7informasi mengenai-9solusi 
masalahybyang bermanfaatl1sebagaim,dasar 
untukgpembuatanhkeputusan. 

 

OperasionalisasirVariabelq  
Makarsdalams penelitianjcini terdapat;ksdua 

variabeltyang digunakan9yaitu:  
1. Variabel0Independent4(variabelfbebas) 

Sugiyono (2012:39)rmengemukakanibahwa 

“Variabelkbbebas merupakan5variabel yang 
mempengaruhif2,atau menjadi7uhsebab 
perubahannyaz2atau timbulnyab7jvariabel 
dependent,6g(variabelidterikat).” Adapun 
yang5fmenjadivvariabel independent0dalam  
Penelitiank09ini adalahqg3Kompetensi 
Kewirausahaan,f2Orientasi1Kewirausahaan,
dan9Pembelajaran Organisasi.l  

2. Variabeln7Dependent (variabelk-iterikat) 

Sugiyonoq(2012:39) mengemukakanibahwa 

“Variabelp[dependent (variabelc9terikat) 

merupakanuvariabel yangkdipengaruhi atau 
yang‟menjadi akibatskarena adanyaivariabel 

bebas.” Dalam penelitianoini yangpmenjadi 
variabelxdependent adalahnKinerja Usaha.6 

 

PopulasihdancSampel  
Populasiemerupakan obyekxatau subyek 

yangmberada padalsatu wilayah danumemenuhi 
syaratatertentu yangnberkaitan denganymasalah 
dalammpenelitian. Populasi2dari penelitian_ini 
adalahdpelaku usaha7pada Sentra;Industri Kusen 
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Astana Anyar Bandung sebanyak 31 pelaku 
usaha.  

Sedangkan sampelv8adalah bagianb9dari 

populasi5-yangfs2akanl2dijadikan8iiobjek0sdalam 

melakukanp1penelitian dan2jpengujiandpdata. 

Metode1fyang digunakan3jjdalam0fcpenarikan 

sampelmsini adalah3asampling jenuh9datau 

sensus.0aDalam penelitianzxini karenal0jumlah 

populasinya;assedikit (terbatas)2ssehinggam.tidak 

memungkinkan[ssuntuk menggunakansksampel, 

sehingga3peneliti mengambilojumlah sampelisama 

dengan jumlahttpopulasi ataumdisebutkdengan 

sensus;lyaitu seluruh4epelaku usahav5Sentra 

Industri8[Kusen Astana3sAnyar Bandung 

sebanyak 31 pelaku usaha. 

 

Alat Analisis  
Untuk menguji Kompetensi 

Kewirausahaan, Orientasi Kewirausahaan, dan 

Pembelajaran Organisasi sebagai variable 
independen terhadap Kinerja Usaha sebagai 

variable dipenden menggunakan Analisis Jalur 
(Path Analysis). Adapunmpengolahan1data 
menggunakan SPSS V.23.0. 

 

Dimana: 

Y : Kinerja Usaha  
Pyx : Koefisien Arah Garis 

X1 : Kompetensi Kewirausahaan 

X2 : Orientasi Kewirausahaan 

X3 : Pembelajaran Organisasi  
   : Kesalahan Residual (error) 

 

IV. HASIL DAN PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

 

Analisis0Jalurv(Path3Analysis)7h  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
qGambar 4.1p 

Model2Analisis8Jalur 

 

Keterangan:  
X1 = Kompetensi kewirausahaan 

X2 = Orientasi kewirausahaan 

X3 = Pembelajaran organisasi 

Y = Kinerja usaha 

PX1X2 = Koefisien Orientasi Kewirausahaan 
terhadap Kompetensi Kewirausahaan  
PX3X2 = Koefisien jalur Orientasi  
Kewirausahaan terhadap Pembelajaran 
Organisasi  
PYX1 = Koefisien jalur kompetensi 
kewirausahaan terhadap kinerja usaha  
PYX2 = Koefisien jalur orientasi kewirausahaan 
terhadap kinerja usaha  
PYX3 = Koefisien jalur pembelajaran organisasi 
terhadap kinerja usaha 

 

KoefisienYDeterminasi`1  
Koefisienhdeterminasi;l(KD)c4merupakan 

kuadratcdari koefisien2korelasi (R)natau8disebut 
jugamsebagai4R-Square. Koefisiengdeterminasi 

yangoipertama berfungsi5tuntuk mengetahui 
seberapaxbesar pengaruhtrantar variable 
independen9osmyaitu2ss3jpengaruhm9wOrientasi 
KewirausahaandfdsafterhadaprehthdKompetensi 
Kewirausahaan,d3yang kedua9iberfungsi untuk 
mengetahuikoseberapa okbesar5gs pengaruh 
Orientasi0-Kewirausahaan terhadapbPembelajaran 

Organisasi,h3yang ketiga72berfungsi untuk 
mengetahuimseberapa besar6pengaruh Kompetensi 
Kewirausahaan9terhadap KinerjachUsahau7baik 
pengaruhvsecara langsung5g(direct effect)ndan 

pengaruh5tidak langsungc3(indirect effect),2yang 
keempathberfungsi untuk6mengetahuifseberapa 
besar8pengaruh OrientasijKewirausahaanlterhadap 

Kinerja3Usaha baikhpengaruh secaraglangsung 
(directreffect)xxdan pengaruh1rtidaknulangsung 
(indirectoeffect),kdan yangbkelima berfungsi untuk 
mengetahui-seberapa besaripengaruh Pembelajaran 

Organisasilterhadap KinerjavUsaha baiktpengaruh 
secaraclangsung,(direct6effect) dan pengaruh-tidak 
langsungk(indirect_effect). Berikutmadalah4tabel 

koefisien8xdeterminasi berdasarkan1perhitungan 
menggunakan‟kSoftware SPSSbV.23.0d 

  
Tabel 4.1 

Kontribusi Pengaruh Orientasi Kewirausahaan 

Terhadap Kompetensi Kewirausahaan 

 

  
  

Padaktabel 4.1ldi atas, dapatodilihat nilai[R 
Squarelyang diperolehsadalah sebesarq0,590 yang 
berarti34orientasi kewirausahaan memberikan 
kontribusi pengaruh sebesar 59,039% terhadap 

kompetensi kewirausahaan, sedangkan (1-R
2
) 

40,961%wsisanyacfmerupakanhhbesarjffkontribusi 
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pengaruh9syang diberikand2oleh faktorblainnya 
yangdtidak ditelitix(epsilon/ ε1).s 

 

Tabel 4.2 

Kontribusi Pengaruh Orientasi Kewirausahaan  
Terhadap Pembelajaran Organisasi 

 
  8gModel Summary9s  

   Adjusted Std.iyErroroof 

Modelp pmRq RtSquarey RhSquaren thekEstimate 

1x 
a 

.549 .534 2.31113 .741 
a.dPredictors: (Cons tant), Orientasi Kewirausahaan  

 
        Sumber:qDatatsekunderndiolah97633 
  

Padaytabel 4.2jdi7atas, dapat dilihatznilai 
R2Square yanghdiperoleh adalahbsebesare0,549 
yangmy3nberartitddorientasi kewirausahaan 
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 
54,936% terhadap pembelajaran organisasi, 

sedangkan (1-R
2
) 45,064%ssisanya5merupakan 

besarhkontribusi_pengaruh4yang diberikandoleh 
faktorylainnya yang8tidak diteliti0(epsilon/ ε1). 

 
Tabel 4.3  

Rekapitulasi Besar Kontribusi Pengaruh Langsung dan 

Tidak Langsung dari Kompetensi Kewirausahaan, 

Orientasi&Kewirausahaan,wdanmPembelajaran 

Organisasi0Terhadapf,Kinerja Usaha,iPada[0Sentra Industri 

Kusen Astana Anyar Bandung  
 
 
 
 
 
 

 

Berdasarkan table 4.3 di atas, dapat dilihat 
bahwa pengaruh variable independen terhadap 
variable dependen yang terbesar adalah variable 
independen X2 yaitu variable Orientasi  
Kewirausahaan yaitu sebesar 41,370%. 
Sedangkan pengaruh variable independen X1 

Kompetensi Kewirausahaan terhadap variable Y 
Kinerja Usaha adalah sebesar 24,136%, dan 

pengaruh variable independen X2 Pembelajaran 
Organisasi terhadap variable Y Kinerja Usaha 

adalah sebesar 22,022%. Sehingga total 
pengaruh nya adalah sebesar 87,529%. 

 

Pengujian Hipotesis 

Dengan menggunakan program SPSS  
V.25, diperoleh output hasil pengujian hipotesis 
parsial (Uji t) sebagai berikut: 

,Tabel 4.4o 

Ujigtq(Parsial)aPengaruh Kompetensi Kewirausahaan 

Terhadap Kinerja Usaha  

 
Berdasarkanwtable 4.4rmetode statistikiyang 

digunakan4vuntuks5menguji6hipotesiscsparsialssini 
adalah7uji t.9Nilainttabel yang digunakanksebagai 

nilai2kritis dalamhuji t inijadalah sebesarf2,052 

yangndiperolehedari tabelxdistribusi t5denganbα 

5% danndf (n (31)-kv(3)-1)= 27 untukyujigdua 
pihak. 

 
Tabel 4.5 

Uji t (Parsial) Pengaruh Orientasi Kewirausahaan 

Terhadap Kinerja Usaha  
 
 

 

Berdasarkan table 4.5fmetode4statistiklyang 
digunakan3untuk mengujiahipotesis parsial5ini 

adalahmuji t. Nilai9ttabel yangwdigunakanrsebagai 

nilaijkritis dalam 0uji t iniqadalah sebesare2,052 
yangndiperolehxdari tabelddistribusi tbdengan αi5% 

dan6df (n(31)-k(3)-1)t27 untukruji dua7pihak. 

 
vTabel 4.6f 

Uji3ty(Parsial)uPengaruhhPembelajaran 

Organisasi Terhadap KinerjafUsaha  
 
 

 

Berdasarkan table 4.6 metodehstatistikmyang 

digunakan*untuk menguji[hipotesis parsialfini adalah 

uji2t. Nilaiqttabel yangcdigunakan sebagaihnilaixkritis 

dalamouji t ini6adalah sebesard2,052 yangtdiperoleh 

dariltabel distribusikt denganzα 5% danpdf (n(31)-k(3)-

1)=27 untukruji dua2pihak.y5  
iTabel 4.7v  

Ujigtx(Parsial)0PengaruhlOrientasi 

KewirausahaaniTerhadapiKompetensi Kewirausahaan  
 
 

 

Berdasarkan table 4.7 metode statistik yang 

digunakan untuk9mengujiehipotesis parsialtini7adalah 

uji3t. Nilaijttabel yang-digunakan sebagai7nilaihkritis 

dalam;uji ttini adalahgsebesar 2,045hyangydiperoleh 

darictabel distribusibt dengan αg5% danidf (n(31)-k(1)- 

1) 29ountuk ujirdua8pihak.4  
Tabel 4.8  

Uji t (Parsial) Pengaruh Orientasi 

Kewirausahaan Terhadap Pembelajaran Organisasi  
 
 

 

Berdasarkan table 4.8 metode statistik yang 

digunakan untuk11mengujiphipotesis5parsialdyini 

adalahjujilt. Nilaikttabel yangkdigunakanlsebagai nilai 
kritis dalam uji t ini adalah sebesar 2,045uyang 

diperoleh5dari tabelbdistribusi tjdengan α 5% dan9df 

(n(31)-k(1)-1)g29 untuk uji dua pihak.srgs 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  
Berdasarkanxhasiljpenelitiantdangpembahasan 

mengenaiw“Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan, 

Orientasi Kewirausahaan, dan Pembelajaran Organisasi 

Terhadap Kinerja Usaha Pada Sentra Industri Kusen 

Astana Anyar Bandung”,fmaka8dapat 
ditarik4kesimpulanbsebagaikberikut:  
1. Dari analisishdeskriptifr4pada bab sebelumnya 

dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas 
tanggapan responden terhadap variabel 
Kompetensi Kewirausahaan pada Sentra Industri 
Kusen Astana Anyar Bandung termasuk dalam 
kategori “Mampu”. Artinya pelaku usaha memiliki 
Kompetensi Kewirausahaan yang positif terhadap 
Kinerja Usaha.  

2. Dari analisis deskriptif pada bab sebelumnya dapat 

diambil kesimpulan bahwa mayoritas tanggapan 
responden terhadap variabel Orientasi 

Kewirausahaan pada Sentra Industri Kusen Astana 
Anyar Bandung termasuk dalam kategori  
“Baik”. Artinya pelaku usaha memiliki Orientasi 

Kewirausahaan yang positif terhadap Kinerja 
Usaha.  

3. Dari analisis deskriptif pada bab sebelumnya dapat 
diambil kesimpulan bahwa mayoritas tanggapan 
responden terhadap variabel Pembelajaran 
Organisasi pada Sentra Industri Kusen Astana 
Anyar Bandung termasuk dalam kategori “Baik”. 
Artinya pelaku usaha memiliki Pembelajaran 
Organisasi yang positif terhadap Kinerja Usaha.  

4. Dari analisis deskriptif pada bab sebelumnya dapat 

diambil kesimpulan bahwa mayoritas tanggapan 
responden terhadap variabel Kinerja Usaha pada 

Sentra Industri Kusen Astana Anyar Bandung 
termasuk dalam kategori “Baik”.  
Artinya pelaku usaha memiliki tingkat kemampuan 

yang positif terhadap Kinerja Usaha.  
5. Dari hasil pengujian parsial dapatjdisimpulkan 

bahwa7hvariabel5yKompetensi0iKewirausahaan 

memberikanupengaruh yangssignifikan;terhadap 
variabel Kinerja Usaha. Jumlah pengaruh total 

tergolong relatif rendah, sehingga ada variabel lain 

yang perlu dipertimbangkan untuk penelitian 
selanjutnya.  

6. Dari hasil pengujian parsial8dapat3disimpulkan 

bahwadsSgvariabel55OrientasihthtKewirausahaan 

memberikanapengaruhkyangIsignifikanDterhadap 
variabel Kinerja Usaha. Jumlah pengaruh total 

tergolong relatif sedang, sehingga ada variabel lain 

yang perlu dipertimbangkan untuk penelitian 
selanjutnya.  

7. Dari hasil pengujian parsial dapatkdisimpulkan 
bahwaen‟4variabelpDa5PembelajaranihOrganisasi 

memberikancDpengaruh4yangisignifikanlterhadap 
variabel1KinerjabUsaha. Jumlah pengaruh total 

tergolong relatif rendah, sehingga ada variabel 

 
lain yang perlu dipertimbangkan untuk penelitian 
selanjutnya. 

 

Saran 
Ada beberapa saran yang diperlu 

dipertimbangkan dalam penelitian tentang  
Kompetensivfdfsd5Kewirausahaan,b5ygvdsOrientasi 

Kewirausahaan6gddanv8trPembelajaranbtiOrganisasi 
terhadapxKinerja]dUsaha padahtSentra7dhIndustri 

Kusen Astana Anyar Bandung adalah sebagai berikut:  
1. Untuk Kompetensi Kewirausahaan, pelaku usaha 

disarankan untuk lebih dapat mengenali, 
memanfaatkan dan menciptakan peluang, serta 

mengadakan pelatihan mengenai kewirausahaan 

dan peningkatan kompetensi pada usaha mereka 
agar dapatymengembangkan4usahanyakdi5masa 

yangrakanbdatang.  
2. Untuk Orientasi Kewirausahaan, pelaku usaha 

disarankan untuk lebih berani dalam mengambil 

keputusan yang beresiko dan lebih inovatif dalam 
memanfaatkan teknologi produksi terbaru dalam 
proses produksi  

3. Untuk Pembelajaran Organisasi, pelaku usaha 

disarankan untuk lebih terbuka dalam menceritakan 

permasalahan yang ada kepada karyawannya dan 

memiliki keterbukaan terhadap dunia luar sebab 

banyak sekali yang harus dipelajari oleh organisasi 

dari lingkungannya  
4. Kinerja Usaha, pelaku usaha disarankan untuk 

meningkatkan kinerja usaha melalui inovasi 

produk sesuai dengan keinginan pasar atau 

pelanggan, lebih proaktif dalam mencari peluang-
peluang usaha baru dan berani mencari peluang-

peluang usaha baru dan berani mengambil 

berbagai resiko usaha yang mungkin terjadi 
sebagai konsekuensi dari keinovasian dan 

keproaktifan. 
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